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Berdasarkan Umur dan Cara Pemeliharaan di Kotamadya 
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Penuli s menyadar i bahwa peneiitian ini masih jauh 
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menyampaikan terima kasih yang sebesar- besarnya kepada 

Untuk 

1. 

2. 

3 . 

Lembaga Penelitian Univer-s itas Air-Iangga yang 
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kan informasi yang bermanfaat kepada masyarakat peternak 
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Endang Suprihati 

Nunuk Dyah Retno Lastuti 

Sarmanu 

Kedokteran Hewan 

DIP OPF Unair 1991/1992. 

4257 1 PT 03.H I N I 1991 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui preva
lensi koksidiosis pada kambing dan domba di Kotamadya 
Surabaya, sekaligus dikelompokkan berdasarkan umur dan 
cara pemeliharaan. Hasil penelitian ini diharapkan bisa 
dijadikan masukan dan pedoman untuk pengendalian 
ko~sidiosis pada kambing dan domba di Kotamadya Surabaya 
menyangkut cara pemeliharaannya.Dalam penelitian ini 
diajukan hipotesis penelitian sebagai berikut : 
1. Terdapat perbedaan prevalensi koksidiosis pada 

kambing/domba yang dipelihara dilepas di tanah dan 
yang dipelihara di panggung. 

2. Terdapat perbedaan prevalensi koksidiosis pada 
kambing/domba yang berumur kurang dari B bulan dan 
yang lebih atau sama dengan B bulan. 

Jenis penelitian yang dipergunakan adalah sigi (survei). 
Feses samp~l dari kambing dan domba diambil berdasar dua 
kategori. Yang pertama berdasarkan cara pemeliharaan 
yaitu dengan lantai tanah dan kandang panggung. Yang kedua 
berdasar umur yaitu umur di bawah B bulan dan umur di 
atas atau sama dengan 8 bulan. Masing-masing kategori 
berjumlah 30 ekor kambing dan domba. Sampel diambil dari 
kambing dan domba milik peternak di wilayah Kotamadya 
Surabaya, meliputi kecamatan Kenjeran, Tambaksari, 
Gubeng dan Sukolilo. Sampel berupa feces yang masih 
segar yaitu diambil pad a saat defekasi, dikelompokkan 
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berdasar umu .... dan c arOl p.emeliharaan dimasukkan ke 
kantong plast ik yang ber-Iabel.. Pemeriksaan 
dikerjakan dengan carOl natit kemudian dilanjutkan 
carOl sedimentasi. 

iv 

dalam 
sampel 
den gan 

Ana li sis data y ang dipergunakan ~ntuk membuktikan 
hipotesis penelitian dipergunakan uji X . 

Hasil peneliti an ini diperoleh kesimpulan bahwa 
kejadian koksidiosis pad a kambing dan domba yang ber-urnl l'" 
kurang dari 8 bulan di Kotamadya Surabaya sebesar 58,33Y. 
atau 21 eker dari 36 eko,.. yang diteliti . Sedangkan 
kejadian pada kambing dan> domba yang berumur di atas B 
bulan sebesar 25% atau 6 eko .... dari 24 eker yang diteliti. 

Kejadian koksidiosis pad a ka mbing dan domba yany 
dipelihara dengan Iantai tanah di Kntamadya Surabaya 
sebesar 62 , 85% atau 22 ekor dari 35 ekor yang diteliti. 
Sedan~ pad a kambing dan domba yang dipelihara di lantai 
panggung sebesar 20% atau 5 ekor dari 2S ekor yang 
diteliti. Secara umum kejadian koksidiosis pada kambing 
dan domba di Kotamadya Surabaya sebesar 45% atau 27 ekor 
dari 60 ekor yang diteliti. 

Berdasarkan kesimpulan tersebut di atas saran yang 
perlu disampaikan adalah : 
1. Untuk inventarisasi. perlu dilakukan pene l itian 

kejadian koksidiosis pad a kambing dan domba secara 
periodik, sehingga bisa dijadikan pedoman untuk 
penanggulangannya. 

2 . Per l u dilakukan pene l itian lebih la~jut tentang 
patogenitas koksidia pada kambing dan domba. 

3 . Peternak menggunakan kandang panggung agar kejadian 
koksidiosis lebih rendah. 

• 
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B A B I 

PEN D A H U L U A N 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Koksidiosis . adalah penyakit yang bisa menyerang 

hampir semua hewan piara, disebabkan oleh protozoa ordo 

Coccidia, di mana parasit ini berkembang biak dalam sel 

epitel usus halus (Levine, 1977; Soulsby, 1982). Penyakit 

ini merupakan salah satu penyakit yang ban yak 

mend~tangkan masalah dan kerugian pada peternakan. 

Pada kambing dan domba, penyakit ini walaupun 

jarang menimbulkan kematian, namun sangat merugikan pe

ternak disebabkan oleh penurunan berat badan yang sangat 

tajam dan pada umumnya penyakit ini berjalan kronis (Le -

vine, 1977; Soulsby, 1982). Suatu peternakan yang kurang 

memperhatikan sanitasi kandang dan lingkungan hampir di 

pastikan terkena koksidiosis (Lund, 1954). Adanya penya 

kit ini menyebabkan produksi protein hewani yang berasal 

dari kambing dan domba menurun, sehingga tidak bisa 

mencukupi kebutuhan protein hewani yang semakin lama se -

makin meningkat sejalan dengan laju pertumbuhan penduduk 

dan semakin meningkatnya kesadaran penduduk akan penting

nya makanan yang bergizi terutama kecukupan protein hewa-
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ni. Populasi ternak kambing dan. domba di Indonesia menu -

rut buku Statistik Peternakan (1985) adalah kurang lebih 

12.365.000 ekor (angka sementara). Jumlah tersebut seha -

rusnya masih bisa ditingkatkan mengingat beternak kambing 

dan domba sudah merupakan bagian kehidupan dari masya-

rakat pedesaan. Untuk meningkatkan jumlah ternak di sam 

ping memperbaiki sistem manajemen, maka faktor pengenda 

lian pe~yakit memegang peranan yang sangat panting. 01 

Indonesia peternak kambing dan domba pada umumnya masih 

kurang memperhatikan sanitasi kandang, sehingga dikhawa -

tirkan kasus koksidiosis sering terjadi. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di 

atas rumusan masalah yang diajukan adalah : 
f 

1. Apakah terdapat perbedaan prevalensi koksidiosis pad a 

kambing I domba yang dipelihara dilepas di tanah dan 

yang dipelihara dalam panggung? 

2. Apakah terdapat perbedaan prevalensi koksidiosis pada 

kambing I domba yang berumur kurang dari 8 bulan dan 

yang lebih atau sam a dengan 8 bulan. 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian iniadalah ingin diketahui 

prevalensi koksidiosis pad a kambing dan domba di 

Kotamadya Surabaya, sekaligus dikelompokkan berdasarkan 

umur dan cara pemeliharaan. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat hasil penelitian ini dihar~pkan bisa 

dijadikan masukan dan pedoman untuk pengendalian 

koksidiosis pada kambing dan domba di Kotamadya Surabaya 

menyangkut cara pemeliharaannya. 

1.5. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan landasan teori 

yang tertulis dalam tinjauan pustaka, maka hipotesis 

penelitian yang diajukan adalah 

1. Terdapat perbedaan prevalensi koksidiosis pada kambing 

I domba yan9 dipelihara dilepas di tanah dan yang 

dipelihara dalam panggung. 

2. Terdapat perbedaan prevalensi koksidiosis pada 

kambing I domba yang berumur kurang dari 8 bulan dan 

yang lebih atau sama dengan 8 bulan. 
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B A B II 

TINJAUAN PUSTAKA 

Koksidiosis pada kambing dan domba disebabkan oleh 

genus Eimeria ordo Coccidia. Kurang lebih 40 species 

Eimeria yang menyerang kambing dan domba, tetapi hanya 

dua species yang patogen yaitu Eimeria arloingi dan 

Eimeria ninakohlyakimovae (Levine, 1977; Soulsby, 1982). 

Eimeria adalah organisme bersel satu 
I 

yang hidup 

intraseluler pada sel epitel usus. Organisme ini bersifat 

.single host yang mana perkembang biakannya secara asexual 
, 

(schizogoni) dan sexual (gametogoni). 

2.1~ Morphologi Dan Siklus Hidup Eimeria 

Oocyst Eimeria pada umumnya berbent~k bulat, sub 

spherical, ovoid atau elipsoid dan ukurannya bermacam-

mac am tergantung kepada spec~esnya. Dinding oocyst 

terdiri dari dua lapis yang jelas dan transparan. Pada 

beberapa species warnanya kekuningan atau kehijauan. 

Lapisan luar dinding oocyst terdiri dari protein, sedang 

lapisan dalam terdiri dari lemak (Soulsby, 1986). 

Species-species dari Eimeria bisa dibedakan 

berdasarkan ukuran, bentuk oocyst, ada tidaknya micropil 

4 
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dan polar kapsul serta waktu sporolasi (Levine, 1977). 

Siklus hidup Eimeria dimulai dengan termakannya oocyst 

yang infektif (bersporulasi) yang mengkontaminasi makanan 

atau air minum. Oengan bantuan tekanan dinding usus dan 

enzim tripsin, maka dinding oocyst pecah kemudian sporo -

zoit mengalami ekskitasi. Sporozoit keluar dari oocyst 

dengan bergerak aktif dan dengan bantuan makrofag 

selanjutnya menuju sel epitel usus. Kemudian sporozoit di 

dalam epitel usus akan berubah bentuk menjadi bulat yang 

disebut tropozoit. Kemudian inti tropozoit membelah seca

ra asexual dan terbentuklah schizont. Fase ini disebut 

fase schinogoni atau fase asexual. Schizont yang matang 

akan pecah, kemudian merozoit menyerang sel epitel baru, 

sehingga membentuk schizont lagi. Jumlah generasi 

schizont tergantung kepada speciesnya. Schizont yang 

terakhir akan memproduksi microgamet dan macrogamet, ke -

mudian mengadakan fertilisasi dan akhirnya terbentuklah 

zigot. Fase ini disebut fase ,gametogoni atau fase sexual 

dan zigot tersebut kemudian dikelilingi dinding oocyst. 

Jika dinding oocyst sudah, lengkap, maka oocyst akan 

dipasasekan keluar dari jaringan dan keluar bersama-sama 

feces. Oi luar tubuh induk semang, pada kondisi yang 

optimal yaitu suhu sesuai, cukup oksigen dan kelembaban 

yang tinggi, maka oocyst akan mengalami sporolasi, 

IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Prevalensi Koksidiosis Pada  ... Endang Suprihati 



6 

sehingga menjadi oocyst yang infektif (Levine, 1977; 

Soulsby, 1986). Siklus hidup akan dimulai lagi apabila 

oocyst yang infektif mencemari pakan, kemudian ter~kan 

induk semang. 

2.2. Pa~ogenesis Dan Geiala Klinis 

Tingkat kepekaan terhadap koksidiosis antara 

kambing dan domba adalah sama. Faktor-fak~or yang 

berpengaruh_ terhadap patogenitas koksidiosis pada kambing 

dan domba antara lain jumlah oocyst yang menginfeksi, 

species, umur hewan dan status imunitas dari hewan yang 

terinfeksi (Rose, 1976). 

Gejala klinis koksidiosis pada umumnya tampak pada 

12 hari sampai 3 minggu setelah anak kam~ing terpisah 

dari induknya. Gejala klinisnya berupa diare, lesu, lemah 

serta diikuti penurunan berat badan. Diare bisa ber

langsung antara beberapa hari sampai dua minggu dan anak 

kambing bisa mati pada saat diare berlangsung atau bisa 

sembuh. Tingkat kematian pada umumnya kurang dari 10%. 

Jika anak kambing tidak mati, akibatnya akan menjadi 

kurus. Jumlah oocyst dalam feces meningkat dalam waktu 

satu bulan lalu menurun dengan cepat (Adam et ~, 1971). 

Species yang paling sering menyerang kambing 

adalah Eimeria arloingi. Diare yang hebat terjadi pada 
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infeksi dengan dosis tinggi, tetapi Jarang sampai me

nimbulkan kematian. Pada suatu percobaan diare terjadi 

pada hari ke 13 setelah infeksi. Pada kasus diare yang 

lebih hebat, maka feces menjadi sangat cair di mana 

terjadi mulai hari ke 15 pasca infeksi. Feces kembali 

normal pada hari ke 17 .pasca infeksi dan biasanya 

mendekati normal pada hari ke 20 (Adam et al., 1971). 

Pada saat necropsi hanya terdapat sedikit 

peradangan yang hemoragis sepanjang usus halus. Pada 

stadium sexual terjadi kerusakan sel epitel usus halus, 

terjadi oedema dan desquamasi. Eimeria ninakohlyakimovae 

adalah species yang paling patogen pad a kambing dan 

domba, menyerang usus bagian posterior, juga colon dan 

sekum. Pada infeksi yang berat, maka feces mengandung da

rah dan lendir pada hari ke 15 setelah infeksi, nafsu 

makan turun dan berat bad an turun dan minumnya meningkat. 

Dua bulan setelah terkena koksidiosis berat, maka bulu

bulu kambing dan domba rontok, dimulai daerah flanks 

(Adam et al., 1971). 

Untuk strain-strain yang kurang patogen tidak 

sampai menimbulkan kematian, akan tetapi terjadi diare 

yang ringan dan penurunan nafsu .makannya. 
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2.3. Pengendalian Koksidiosis 

Pengendalian terhadap koksidiosis bisa dilakukan 

dengan cara memperbaiki sanitasi kandang dan lingkungan 

serta memberikan obat-obatan melalui pakan atau air minum 

(Ashadi, 1979). 

5istem perkandangan secara langsung be~pengaruh 

terhadap pola penyebaran koksidiosis pada kambing dan 

domba. Pada peternakan dengan sanitasi jelek hampir 

dipastikan tidak mungkin ternak terhindar dari 

koksidiosis, sehingga pengendalian koksidiosis dengan 

menjaga 

sangat 

sanitasi 

dianjurkan 

merupakan cara yang 

(Lund, 1954) • 

paling 

Untuk 

baik· dan 

menghindari 

kontaminasi pakan yang berupa rumput oleh Eimeria yang 

dikeluarkan melalui feces induk semang yang terinfeksi, 

maka pakan sebaiknya,diletakkan tidak menyentuh lantai. 

Usaha-usaha untuk memperbaiki sanitasi kandang dan 

lingkungan antara lain membersihkan secara teratur feces 

yang mengotori lantai kandang, mengurangi semaksimal 

mungkin. 
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~ A B III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Tempat Dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di Bagian Parasitologi 

Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga, pad a 

bulan Agustus sampai Oktober ~991. 

3.2. Materi Penelitian 

Materi penelitian berupa feces segar kambing dan 

domba, kantong plastik berlabel yang tertuliskan tempat 

pengambilan, umur dan cara pemeliharaan, cawan mortir, 

cangkir plastik; saringan kasar, gelas pengaduk tabung 

sentrifuse, sentrifuse, obyek glass, cover glass dan 

mikroskop. 

3.3. Jenis Penelitian Dan Variabel Penelitian 

Jenis penelitian' yang dipergunakan adalah 5igi 

domba diambil (survey) • Feces sampel dari kambing dan 

berdasar dua kategori. Yang pertama berdasar cara peme

liharaan yaitu yang dilepas atau lant~i tanah dan kandang 

panggung. Kemudian yang kedua berdasar umur yaitu umur 

9 
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di bawah 8 bulan dan umu~ di atas atau sarna dengan 8 

bulan. Masing - masing kategori berjumlah 30 ekor kambing 

dan domba 

Var-iabel bebas dalam penelitian ini adalah car-a 

pemelihar-aan dan umur domba kambing . Variabel tidak 

bebasnya adalah prevalensi koksidiosis . 

3 . 4. Prasedur Penelitian 

3 .4. 1. Pengambilan sampel 

Sampei diambil dari kambing dan domba milik 

peter-nak di wilayah Kotamadya Sur-abaya , meliputi 

kec:amatan kec:amatan Kenj eran, kecamatan Tambaksari, 

Gubeng, dan k ecamatan Sukalilo . 

Sampel berupa feces yang ma sih sega r yaitu diambil 

pada saat defekasi. Sampel dikelompokkan berdasarkan 

umur- dan cara pemeliharaan, dimasukkan ke dalam kantong 

plastik yang ber-Iabel . Kemudian sampe l di bawa ke 

Laboratorium untuk dilakukan pemeriksaan. 

3 .4. 2 . Pemeriksaan sampel 

Feces sa mpei diperiksa ulltuk diidentifikasi ada 

tidaknya E~mer~a . Pemer~ksaan d ikerj akan dengan car"a 
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natif kenludl.:Ul dl l anJu t kan dengdll c",rd sedlmenla s i. Feces 

d~ l etakkan e awan morllr , d llamtJah air sec: ukupn ya , 

kemudian digeru~ . disarlng. S(?tele~ f i l trat di l etak k an 

d i obye k glas s, di tutup dengan cover glass kemudian 

dlperlksa dengall mikroskop . Bi l d h asl I pemeri k saan na ti f 

nega t J f. fIlaka di l akuk a n p erll l?riksaa n sedi mentasi I yai tu 

f.l l trat dituangkan ke da l am tabung sentri i use , kemudlan 

d 1. pu tar dengan kecepa tan 1 . 500 rpm sel ama 5 men it , 

s uper-natan d.lbuang dan endapan diperiksa . Identifikasi 

terhadap Eimeria berdasar ukuran, ben tuk 

khusu s . 

3 . 5. An a l isis Da ta 

dan ciri-cirl 

Analisis data y an g d i pergunakan untu ~ memb u k ti ka n 

hipotesis pene l itian d iperg u nakan uji x 2 . Pene r imaa n 

hipotesis pen e i it ia n b ila has i l perhitungan x2 di per o i eh 

harga p $ 0.05) (Su d j ana, 1989). 
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B A B IV 

HAS I L I:>E NE L I T I AN DAN PENBAHASAN 

4.1 . Has il Penelitian 

8erdasarkan hasi l pemeriksaan feces kambing dan 

demba ternyata ditemukan beberapa species Eimeri a antara 

lain Eimeria int ricata. Ei mer ia ninakohlyaki movae , 

Eimeria arloingi, E ime r ia faurei . 

Dari sigi yang dilakukan maka kejadian koksidiosis 

pada kambing dan domba di Ketamadya Su rabaya adalah 

be rik ut Pada kelompok umur d i bawah B bu l an sebaga i 

positif 21 ekor (58 , 33%) dari 36 eker yang diteliti. 

Ke l ompok umur di atas atau s am a dengan 8 bulan positif 6 

ekor (25%) dari 24 e k o r yang ditelitl, sehingga seca ra 

umum kejadian koksidiosis pada kambing dan domba di 

Kotamadya Surabaya adalah 27 eker (~ 5% ) dari 60 eker yang 

diteliti . 

Kejadian keksidiosis pada kamb ing da n domba yang 

d ipel ihara dengan I antai tanah ada l ah s ebesar 22 eker 

(62,85'l.) dari 35 e ker y ang diteliti. Pada keiompok yang 

dipel ihara cara panggung maka positif 5 eker (20%) dari 

25 eko r yang dite i iti . 

Kejad i an koksidiosis pad a domba dan kambing hasi J 

penelitian terlj hat j elas pada tabel 

1 dan 2 . 

dan 2 serta gambar 

--
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Tabel 1 . Preva lens i koksidios i s pad a kambing dan domba 

berdasa r umur 

Ke jad ian 
Umur 

+ Total 

< 8 bulan 21 (58 , 3 3%) 15 (4 1, 66% ) 36 

> 8 bu l an 6 (25%1 18 (75%1 24 

Tota l 27 (45%1 33 (551.) 60 

Hasil uji X2 diperol e h harga p < 0 . 05 . 

P .. R~E~Y,~~=LE=N~S~I~(%~) ________________________________ -, 
100r 

80~------------------------------------l 

60 \-----

40\-----

201-----

, 6 BULAN ' 8 BULAN 

UMUR 
_ POSITIF _ NEGATIF 

Gambar 1. Kejadian koksid iosis p a d a domba d a n kambing 

berdas ark a n umur 
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Tabel 2 . Prevalensi koksidiosis pada kambing dan domba 

berdasar cara pemel i haraan 

---------------------------------------------------------
Cara pe
meliharaan 

Kejadian 
--------------------------

+ Total 
---------------------------------------------------------

Lantai tanah 22 (62,857.) 13 (37,151.) 35 

Panggung 5 (201.) 20 ISO,-) 25 

Total 27 145'-) 33 155%) 60 

------------------------------------------------- --------

Hasil uji x
2 

diperoleh harga p < 0.01. 

,P~RE~V.~~~LE~N2S~I~(%~) ______________________________ _, 
100r 

80~-----------------------------

40f------

20f-----

OL---
TANAH PANGGUNG 

CARA PEMELIHARAAN 
_ POSITIF • . NEGATIF 

Gambar 2 . Kejadian kaksidiasis pad a domba dan kambing 

berdasarkan cara pemeliharaan 
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Sete I all d I ..lila I i s .! :. rJengan e ll I - I<. u ad r' 21 t rnaka kej ar.l.l ill I 

kok~ i diosi.s pael.) ha mblnq d a n dornba pdda umur d L bawah 8 

bulan lebi h tln g ql secar a nyat d btl ... d lbanding 

keiompok umur <I, alas atau sarna dengan 8 b~lan 

0 , 05 ) , 

Ke j a dian kOi<.S1dios.lS pa rl a k t 1lntlll1q dan clombd 

dipe l ihara d engan \03n\.o'l1 tan.)h sec ar a ~ angat nyata 

tln g gi b i 1 21 d.lb t:.nd .lng (Iellga n ya ng t tLP"\ i.hara dengan 

panggung ( p .; (,, 1) 1) . 

., " 2 " Pembahasilll 

Spe Cles l:- im tH 121 y anl) d L \ '~ 'Hljkan darl 

pemeriksaan dan 

denqa n 

(p 

1 e tl l h 

d Oll' l ld 

berda s ar k an mor pllo l ogi ookis l a mauplln "Iaktu s p arula:.i a rJd 

empa t spec j e s yol i tu d r l oi ng i , 

nin ako hl yaki movc3t:!' , Eif!Ltlr..!J!. l ntr~~ l l ~ln Ei mer J d 

Hal inj sesuai deny a n y ang d1sebul~dn o leh Levln~ 

da n Soulsby 

kambing 

palogen , 

da n 

d i 

( 1986) , bahwa pen yebatJ kaks i d.losis 

d o mba ada sek i tar 13 s n~cies Eimeria 

mana s pecies yang d ikelernukan 

( 198;,) 

p arJd 

yiHH] 

daJdfTI 

per1e l1lian ini nlerupakan s p ec ies y ol nq pa togen dan se ," lng 

Dalam pene lJ l ian tl(J d~ d .lbedakan a n tn "-'" 

k amblng dan domba sebagai sampe l pen e lit I an . 
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peluang 

1985) . 

untuk terkena koksidiosis adala h sama 

Oi sampi fH] itu di Indonesia seringkali 

raan kambing dan domba adalah bersamaan. 

Adan ya infeksi campuran beberapa species 

16 

(Levine , 

pemeliha-

Eimeria 

ban YOIk 

kambing 

dijumpai dalam penelitian i ni , terutama pada 

dan domba yang be rumu~ di b aw ah d e lapan bu 1 an . 

Kejadian ini sering diJumpai k~rena hewan yang muda maslh 

peka terhadap infeksi koksidia te~utama yang belum pe~nah 

mendapat infe;oksi . SouIsby ( 1986) menyatakan b a h wa 

kambing dan domba sering terjadi infek si -infeksi campuran 

dengan beberapa species Eimeria y ai t u Eimeria 

Eimeria parva dan Eimeria ninakohlyakimovae. 

yang tim bul akibat koksidiosis adalah jenis 

ar i oingi , 

Kekebalan 

spesifik. 

Tyzzer (1932) yang dikutip oleh As h adi (1979) 

menyatakan bahwa kekeba l an yang timbul adalah jenis 

spesifi k ar t inya tidak t ampak terjadi pen g e ba l an s il ang 

(Cross immun i zation) antar jenis atau species . 

Oitinjau dari kelompok umur , berdasarkan 

statistik dengan u ji Chi-kuadrat menunjukkan 

anali sis 

perbedaan 

yang signifikan (p < 0 , 05) an tara kelompok umur di bawah 

delapan bulan dengan di atas delapan bulan . 

disebabkan karena pad a tlewan muda leru tama yang 

sekita r empat s am pai en am bulan lUd-sih peka 

koksidiosis dan mortalitas dapat me n c apai 10% 

Hal ini 

berurnur 

terhadap 

(Soulsby , 
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1986) I seperll. yang ter-ll.ha t padd tabel 1 , 

koksidiosis pada kambing dan domba ydn g beru mur di bawah 

d e i a.pa n bulan a ngka kejadiann ya ~eb~s ar 58 , 33X atau 2 1 

eka..- darl. 36 aka'" hel-Ian yang d l .p el' l l-sa . S edang kan pada 

umur delapan bularl ke atas a n gka kEJadl annya sebesar 25 % 

atau 6 e kal'" dari 2 4 eke l'" Il ewan yang di periksa . Me l ihat 

ha s il pene l it ia n tersebut bahwa ada kambing maupun domba 

yang berumul"" B bulan ke ata s ada yang ter in feks .l 

koksid i a , ha l inl. kemungkl.n an karena pada ma s l h 

muda belum per-nail mend apa L infeksl ,L03 L1 t e rl n re"sl dc:o l a m 

JumJah 

gana s , 

r- ingan l.!engcln s Lr-u i n yan g tid ak 

Jl. samplng itu kekebnlan yang d l timbulkan 

ter-I a]u 

al...luat 

koksidiosis tidak bis~ b er- t a ha n l a ma (nose , 1976 ). 

Lev lne (1985) menyatakan bahwa umumnya koks i dl OSl S 

terjadi pada hew a n muda , sedangkan hewan yang l~bih l u a 

biasanya leb ih tahan d an menjadi pembawa (carrier ) karena 

mendapatkan infeksi ring an a l a u berat pad a telah 

masi h muda sehi ngga menjadi kebal , letapi ke ke ba l an 

s i fatnya tidak sempu rna artinya ma s ih b i sa 

ini 

tetapi tidak terjadi pembentukan ookista . Pierc e tl 2.1 

(1962) yang dikutip o leh Ashadi (1979) menyatakan bahwa 

kek e ba l an akibat koksidiosis tidak s empurna artinya masih 

terjadi 

sampa i 

in vas i pa rasit ke dalam jaringan tetapi tidak 

terjadi pembentukan sk i zon a tau tidak ditemukan 
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ookista di dalam tinjanya . 

Sa 1 isbur-y dan Whitten (19~3) yang d ikutip o l eh 

Sou l sby ( 1986) menyatakan bahwa koksidiosis penyebab 

kematian pada anak domba yang berumur 4 sampai 6 bulan di 

New Zea land. 

Kejadian koksidiosis pad a kambing dan domba 

berdasarkan cara pemeliharaan (tabel 2 ) ternyata pemei i -

haraan dengan kandang yang ber-Jantai tanah kej adiannya 

sebesar 62,85% sedang kan yang ber-lantai panggung sebesar 

20'l. . Dengan anal isis statistik berdasarkan uji Chi-

kuadr-at menunju k kan perbedaan yang sangat signi fi kan 

(p < 0,01) . 

Adanya perbedaan ~n~ karena kandang yang ber-lantai 

tanah merupakan lingkungan yang sesuai untuk 

sporu lasi ookista, di mana sporulasi banyak 

terjad in ya 

dipengar-uhi 

an tara 

humus, 

l ain 

juga 

keiembaban , jenis tanahnya 

derajat keasaman dar-\ 

(Soulsby , 1986) . 

Kambing dan domba yang dipellha ra 

ataukah 

ta.na h 

dalam 

yang berlantai tanah, kadang-kadang k o toran tidak 

banyak 

tersebu t 

kandang 

seger-a 

d i buang sehingga memungkinkan terjad inya penular-an 

koksid iosis cepat seka li. Sebab ookista menjadi inf ektif 

da J am waktu sekitar 2 hari , bahkan ada beber-apa species 

s poroia s i terjoldi da l am waktu 2. Jam. Pada suat.u 
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peter-nakan yan!) tidak memper-hallkdl l san ita s l kandan lJ , 

hampir- dlpaslJkan tlda k mungk i n ter-hin d ar-

koksid l osis (Lund , 1954) . Sedangkan kamb ing dan d OIl.ha 

yang dipelihar-a ~i da l am kandanq ya nq ber-panggung akcln 

memungkinkan kolaran turun' seh ingga hanya sedikit ookl s la 

yang masi l1 ter-tinggai di lantai , { t ~1 11 itu S l::?di kll 

kenlungk in an untuk ter-jadinya s po ru l ~ ~ l, 
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5.1. Kesimpulan 

B A B V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

8erdasarkan hasil ~an pembahasan tersebut di atas 

kesimpulan yang diambil adalah : 

1. Kejadian koksidiosis pada kambing dan domba yang 

berumur kurang dari 8 bulan di Kotamadya Surabaya 

sebesar 58,33% atau 21 ekor dari 36 ekor yang 

diteliti. Sedangkan kejadian pada kambing dan domba 

yang berumur di atas 8 bulan adalah 25% atau 6 ekor 

dari 24 ekor yang diteliti. 

2. Kejadian koksidiosis pada kambing dan domba yang 

dipelihara dengan lantai tanah di Kotamdya Surabaya 

sebes~r 62,85% atau 22 ekor dari 35 ekor yang 

diteliti. Sedangkan pada kambing dan domba yang 

dipelihara di lantai panggung sebesar 20% atau 5 ekor 

dar! 25 ekor yang diteliti. 

3. Secara umum kejadian koksidioSlS pada kambing dan 

domba di Kotamadya Surabaya sebesar 45% atau 27 ekor 

dari 60 ekor yang diteliti. 

20 
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5.2. 5 a ran 

8erdasarkan kesimpulan tersebut di atas saran yang 

perl~ disampaikan adalah 

1. Untuk inventarisasi, maka perlu dilakukan· penelitian 

kejadian koksidiosis pada kambing dan domba secara 

periodik, sehingga bisa dijadikan pedoman 

penanggulangannya. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

patogenitas koksidia pada kambing dan domba. 

untuk 

tentang 

3. Disarankan para peternak kambing dan domba agar meng·

gunakan kandang panggung. 
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L - 1 UJ-'- X2 
61lplr6n . prcvulcnsi ' k( ) k s idi()~ i s bcrdasarkun 

ullur 

------- -------- CROSSTAB / CHI -SQUARE TESTS ---------- -------
PREVALENSI KOK S IDIOSIS BERDASARKAN UMUR 

iERVED ALUES ( Cell form a t: count / percent: to tal l perc e n t : row l pe rcent: c ol ) 

POSITIF: NEGATI F : TOTAL 
._----- ---------+---------+---------

UMUR: 
8 BLN: 

21: 
35.00: 
58.33: 
77 . 78: 

15 : 36 
25. 00 : 60. 0 0 
41. 67 : 
4 5 . 45: 

------ ---------+---------+---------
UMU R : 6: 1 8 : 2 4 

B SLN: 10 . 00 : 30. 00; 40 . 00 
2 5. 00: 75 . 00 : 
22 . 22 : 54. 55 : 

------+ --------+---------+---------
TOTAL : 27 : 33 : 60 

45 . 00 : 55. 00 : 10 0 . 00 

I -SQUAR WITH CO NTI NU I TY CORREC TI ON FACTOR = 5.188 , 

I-SOUAR WI THOUT CONT I NU i TY COHHECT ION FACTOR = 6 . 465. 

. F . = 1 

\ 

PROS.= . 0227 

PROB . = . 0 110 
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Lnmpirun 2. Uji XZ pr c vnlcn si kok~i ( J iosis tJCrdnSHrkan 

curll pcneli lluraun 

-------------- - -- CROSSTAB / CHI - SOUARE TESTS ----------- - ----- 
PREV LENS! KOKS I DI OSIS 8ERDASARKAN CARA PEMELIHARAAN " 

:RVED V LUES (Cell -format: c oun t/ per-cent: t ut a l l percent : row/ percent: c o l ) 

POSITIF: NEGATIF: TOTAL 
._----+ --------+-------- -+---------

CARA: 22: 1 3 : 35 
TANAH : 36 . 67: 21.6 7 : 58 . 33 

62 . 86 : 37 .1 4 : 
81.48 : 3 9 .39 : 

--- - - - + - --- ----+--------- +- - - - - - ---
CARA : 

iGGUNG : 
5: 

8 . 3 3: 
20 . 00: 
18 . 52: 

20 : 2 5 
3 3 . 3 3 ; 41. 6 7 

80. 0 0: 
60 . 61: 

------ + --------+---------+----- - ---
TOTAL: 27: 

45 . 00 : 

-SOU AR WI TH 

33 : 
55.00: 

60 
100 . 00 

CONT INUITY CORRECTION FACTOR ~ 9 . 160 , 

-SOUAR WITHOUT CONTINU I TY CORR ECTI ON FACTOR = l O . 8 23 , 

,F . = 1 

P ROB.= 2.473E- 0 3 

PROS . = 1. 003E - 0 3 
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